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ABSTRAK

ANALISA SELISIH BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG
PT Madubaru Yogyakarta

Antonmius Anton Nugroho
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2001

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah terjadi perbedaan yang
signifikan antara biaya tenaga kerja langsung sesungguhnya yang dikeluarkan
dengan biaya tenaga kerja langsung yang telah distandarkan oleh PT Madubaru
Yogyakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Langkah yang digunakan untuk menjawab permasalahan pertama adalah
dengan melakukan analisa selisih yang meliputi analisa selisih tarif upah langsung
dan analisa selisih efisiensi upah langsung. Untuk menjawab permasalahan kedua
adalah dengan melakukan pengujian signifikan Wilcoxon's Signed Rank Test, dan
pengujian batas toleransi menurut perusahaan.

Berdasarkan hasil analisa maka untuk masalah pertama dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan antara biaya tenaga kerja langsung sesungguhnya dengan
biaya tenaga kerja langsung standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan sebesar
Rp 5.655.120,00. Untuk masalah kedua bahwa perbedaan yang terjadi antara biaya
tenaga kerja langsung sesungguhnya dengan biaya tenaga kerja langsung standar
sebesar 0,6048 % adalah tidak signifikan.

Vi



ABSTRACT

THE ANALYSIS OF THE DIFFERENCE OF
THE DIRECT LABOUR COST
PT Madubaru Yogyakarta

Antontus Anton Nugroha
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2001

This research aimed to know whether or not there was significant
difference of the direct labour cost between the real cost spent with the cost
standarized by PT Madubaru Yogyakarta. The data collected techniques used in
this research were interview, observation, and documentation.

The step used’to answer the first problem was doing the Difference
Analysis included the difference of the direct wage rate and the analysis of the
direct efficiency difference. To answer the second problem, the research
conducted Significant Test of Wilcoxon’s Signed Rank Test, and the limit
tolerance test of the company.

Based on the result of the analysis, the research concluded that there was
the difference between the real direct labour cost with the direct labour cost
standarized was rate Rp 5.655.120,00 by the company. And-the difference
between the real direct labour cost and the standard direct labour cost 0.6048 %
was not significant.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan utama perusahaan yang bersifat profit oriented adalah
untuk mendapatkan laba. Laba yang diperoleh perusahaan dapat dicapai dengan
melakukan berbagai aktivitas sesuai dengan jenis usahanya. Dalam mencapai
tyuannya sering terjadi persaingan di antara perusahaan-perusahaan yang
mempunyai jenis usaha yang sama. Untuk menghadapt persaingan tersebut
perusahaan dituntut selalu berusaha menghasilkan produk yang baik, harga yang
dapat dijangkau, dan servis yang memuaskan.

Agar tujuan perusahaan untuk menghasilkan laba dapat terwujud, perlu
adanya suatu perencanaan dan pengendalian terhadap aktivitas yang dilakukan.
Perencanaan dan pengendalian merupakan dua hal yang saling melengkapi.
Pengendalian tanl;a adanya perencanaan terlebi‘h dulu tidak ada artinya, demikian
pula rencana tidak akan berjalan dengan baik, apabila tidak ada pengendalian di
dalam pelaksanaannya. Pengendalian adalah suatu proses memeriksa kerﬁba]i,
menilai, dan mengoreksi bila perlu agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan
rencana sehingga sasaran dan tujuan dapat tercapai.

Pengendalian dapat dilakukan dengan cara membandingkan antara
rencana dengan pelaksanaan sehingga dapat ditentukan penyimpangan yang
terjadi. Penyimpangan tersebut dapat digunakan sebagai dasar evaluasi atau

penilaian prestasi dan umpan balik untuk perbaikan di masa yang akan datang.



Rencana biaya-biaya yang dikeluarkan untuk melakukan aktivitas produksi
disusun berdasarkan biaya standar. Biaya standar merupakan biaya yang
diperhitungkan secara waja: terjadi di dalam proses produksi. Dengan kata lain
biaya standar menggambarkan biaya yang direncanakan dan suatu produk dan
umumnya ditentukan sebelum produksi dimulai. Biaya standar mencerminkan
biaya yang seharusnya terjadi, ditentukan untuk setiap elemen biaya pada setiap
departemen di mana produk diolah.

Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam melakukan kegiatan
proses produksi disebut biaya produksi: Biaya produksi terdin dar tiga komponen
yaitu biaya bahan baku, biaya overhead pabrik, biaya tenaga kerja. Biaya tenaga
kerja adalah harga yang dibayar dan penggunaan sumber daya manusia, atau
kompensasi yang diberikan kepada karyawan yang melaksanakan kegiatan
produksi (Harnanto, 1992 ; 107). Biaya tenaga kerja dapat dikelompokkan ke
: dalam biaya tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja tidak langsung.

Bia-ya tenaga kerja langsung adalah harga yang harus dibayar kepada
tenaga kerja yang secara langsung melaksanakan kegiatan produksi barang atau
jasa yang dihasilkan oleh perusahaan, baik secara manual maupun dengan
menggunakan mesin-mesin produksi, sedangkan biaya tenaga kerja tidak langsung
adalah harga yang dibayar atau kompensasi yang diberikan kepada tenaga kerja
tidak langsung. (Harnanto, 1992; 108)

Biaya tenaga kerja yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk membalas
jasa yang telah diberikan karyawan, harus ditentukan dengan benar. Biaya tenaga
kerja langsung ini akan mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Dalam

perusahaan manufaktur biaya tenaga kerja merupakan salah satu elemen biaya

produksi yang perlu pengawasan dan pengendalian karena jasa tenaga kerja atau



karyawan, baik berupa kegiatan tisik maupun mental diperlukan untuk mengubah
bahan baku menjadi produk selesai dengan atau tanpa bantuan mesmn-mesin
produksi. Pengendalian biaya tenaga kerja dapat didefinisikan sebagai kegiatan
mengatur agar biaya tenaga kerja yang dikeluarkan sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan oleh perusahaan..

Biaya standar menurut Mas'ud Machfoedz, adalah (Mas’ud Mahfoedz,
1993; 185)

“Biaya yang seharusnya terjadi untuk membuat satu unit produk. Standar
sendiri mempunyai arti patokan atau tolok ukur. Biaya standar dapat diartikan
juga sebagai biaya produksi yang ditentukan di muka untuk mengukur
pelaksanaan biaya produksi sesungguhnya.”

Biaya standar disusun berdasarkan pengalaman periode yang lalu,
kemudian ditetapkan standar untuk masing-masing komponen biaya produksi,
termasuk di dalamnya biaya tenaga kerja langsung. Standar biaya tenaga kerja
langsung dapat ditetapkan berdasarkan pada jam kerja standar dan tarif upah
standar. Penerapan biaya tenaga kerja langsung standar pada suatu perusahaan
dapat dipergunakan sebagai salah satu alat untuk mengendalikan biaya tenaga
kerja yang dikeluarkan oleh perusahaan.

Pada pelaksanaannya sering timbul perbedaan antara biaya yang terjadi
sesungguhnya dan biaya standar yang telah disusun. Perbedaan yang terjadi ini
disebut selisih biaya. Cara atau teknik untuk menganalisa perbedaan antara biaya
yang sesungguhnya terjadi dengan biaya menurut standar yang telah ditetapkan
disebut analisa selisih.

Dengan mengadakan analisa selisih biaya, pihak manajemen akan dengan

mudah mengetahui elemen biaya apa yang menyimpang, pada departemen mana



dan siapa yang bertanggung jawab, serta bagaimana pengaruhnya terhadap laba
perusahaan. Dengan demikian manajemen dapat menentukan tindakan apa yang
harus dilakukan untuk mengantisipasi adanya perbedaan biaya tersebut.

PT Madubaru berlokasi di Padokan, Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul,
Yogyakarta ini memproduksi gula pasir, spritus dan alkohol. Persaingan yang
sangat ketat antara perusahaan sejenis mengharuskan perusahaan untuk dapat
mempertahankan usahanya. Agar dapat mempertahankan usahanya, maka
perusahaan harus mempertimbangkan biaya-biaya yang dikeluarkan termasuk
didalamnya biaya tenaga kerja langsung. Biaya tenaga kerja langsung yang
dikeluarkan oleh PT Madubaru palfng tinggi dibandingkan dengan elemen
produksi lainnya (biaya bahan baku dan biaya overhead pabrik).

PT Madubaru dalam melakukan kegiatan produksi menggunakan tenaga
kerja manusia, meskipun beberapa proses sudah menggunakan mesin. PT
Madubaru memiliki karyawan dalam jumlah yang banyak, _maka perusahaan
memerlukan sistem biaya standar yang baik, agar dapat membantu perusahaan
dalam mengurangi pengeluaran-pengeluaran yang tidak pasti. Dari hasil
pengamatan, sampai saat ini PT Madubaru belum pernah melakukan analisis b.iaya
tenaga kerja langsung secara detail, maka dalam skripsi in1 akan dibahas

mengenai "ANALISA SELISIH BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG."



B Batasan Masalah
1. Biaya Standar yang dimaksud adalah biaya standar tenaga kerja
langsung yang d.tctapkan oleh perusahaan .

2. Data yang digunakan dibatasi pada biaya tenaga kerja langsung dan hasil
produksi pada tahun 2000.

3. Obyek penelitian dalam skripsi ini hanya terbatas pada Pabrik Gula, dan
tenaga kerja langsung yang dimaksud adalah karyawan musiman atau
kampanye.

4. Signifikan menurut perusahaan berdasarkan batas toleransi penyimpangarn

yang ditetapkan oleh perusahaan.

C. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang permasalahan di atas, maka dapat disusun suatu
pokok permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah biaya tenaga kerja langsung ses;mgguhnya berbeda dengan Biaya
tenaga kerja standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan ?
-

2. Jika terdapat perbedaan pada nomor 1 di atas, apakah perbedaan antara

biaya tenaga kerﬁa langsung sesuhgguhnya dengan biaya tenaga kerja

1
3
Y

standar signifikan ?



D. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui apakah terjadi perbedaan yang signifikan antara biaya

tenaga kerja langsung yang sesungguhnya dengan biaya tenaga kerja langsung

yang telah distandarkan oleh PT Madu Baru 'Yogyakarta.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis
Penelitian 1ni digunakan untuk menerapkan teori yang penulis dapatkan
selama kuliah dan dan referensi buku-buku ke dalam ° praktek
sesungguhnya.
2. Bagi Pembaca
l?enelitian ini dapat dijadikan referensi untuk menambah pengetahuan dan

bahan pertimbangan dalam menghadapi masalah yang sama.

F. Sistematika Penulisan
BAB I PENDAHULUAN
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
BAB V. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Biaya

Ada perbedaan antara pengertian biaya dalam arti harga pokok (cost) dan
pengertian biaya dalam arti beban (expenses). Istilah biaya dalam arti cost adalah
pengorbanan ekonomis yang dilakukan untuk memperoleh barang dan jasa yang
diperlukan oleh organisasi, sedangkan expense adalah biaya yang dikorbankan
atau dikonsumsi dalam rangka memperoleh pendapatan (revenue) dalam suatu
periode akuntansi tertentu.

Dalam Prinsip Akuntansi Indonesia (PAI), pengertian biaya dalam arti cost
dan biaya dalam arti expense adalah sebagai berikut :
Biaya/cost adalah pengorbanan yang dilakukan untuk memperoleh suatu barang
ataupun jasa yang diukur dengan nilai uang, baik itu pengeluaran berupa uang,
melalui tukar menukar ataupun melalui pemberian jasa. Sedangkan ongkos atau
expense adalah pengeluaran untuk memperoleh pendapatan.

Berikut ini Mulyadi membedakan pengertian antara biaya, dan harga
pokok, sebagai berikut (Mulyadi, 1992; 8-10): '
Biaya dalam arti luas menurut Mulyadi adalah pengorbanan sumber ekonomi
(suatu sumber merupakan sumber ekonomi jika memiliki sifat kelangkaan), yang
diukur dengan satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi
untuk tujuan tertentu
Pengertian biaya menurut AICPA Accounting Research Study No: 3, adalah
penurunan bersih aktiva sebagai akibat penggunaan sumber ekonomi untuk
mendapatkan penghasilan atau akibat pajak yang dikenakan oleh badan

pemerintah. Biaya diukur dari berkurangnya nilai aktiva atau dari bertambahnya
penghasilan dalam hubungannya dengan produksi.



Dalam arti luas, biaya termasuk semua ongkos yang dikeluarkan, dan
dapat dikurangkan dari penghasilan. Dalam laporan laba-rugi biasanya dibedakan
antara berbagai macam pengeluaran menurut jenisnya yaitu harga pokok, biaya
dan rugi. Contoh : Harga Pokok penjualan barang atau jasa, biaya operasi, biaya
pemasaran, dan rugi penjualan aktiva. Harga pokok dapat berubah menjadi biaya
apabila harga pokok tersebut telah dimanfaatkan untuk kegiatan produksi, dan
akan tetap merupakan harga pokok seandainya produk jadi tersebut belum terjual,
maka semua biaya yang telah dikeluarkan dan telah melekat pada produk jadi

tersebut masih merupakan harga pokok.

B. Penggolongan Biaya
Penggolongan biaya berdasarkan dapat ditelusurinya ke obyek biaya, dibagi
menjadi dua, yaitu biaya langsung (direct cost) dan biaya tidak langsung (indirect
cost).(Slamet Sugiri, 1994; 25-26)
1. Biaya Langsung (direct cost)
Biaya langsung (direct cost) yaitu biaya yang dapat ditelusur a.tau
diidentifikasi ke suatu obyek biaya tertentu karena hanya dikeluarkan untuk
manfaat obyek biaya itu sendiri.
2. Biaya Tidak Langsung (indirect cost)
Biaya tidak langsung (indirect cost) yaitu biaya yang dikeluarkan untuk lebih
dari satu obyek biaya secara individual maka pembebanan biayanya ke

pelbagai obyek biaya menggunakan alokasi tertentu. Ini berarti bahwa biaya



tidak langsung harus dialokasi ke pelbagai obyek biaya yang secara bersama-
sama meneriima manfaat biaya tersebut.

Berdasar perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan volume
kegiatan, biaya dapat dibagi menjadi dua golongan yaitu biaya tetap dan biaya
variabel. (Slamet Sugiri, 1994; 45-55)

1. Biaya Tetap ( Fixed Cost)

Biaya Tetap yaitu biaya yang jumlah totalnya tetap, tidak tergantung pada
besar kecilnya volume kegiatan. Biaya tetap bagi perusahaan disebut juga
biaya kapasitas (Capacity Cost). Biaya kapasitas merupakan biaya yang
dikeluarkan untuk menyediakan kemampuan beroperasi pada kapasitas
tertentu untuk kegiatan-kegiatan seperti produksi, administrasi, penjualan, -
dan penelitian. Biaya kapasitas mencerminkan kemampuan untuk
m‘cmpertahanka_n volume kegiatan yang direncanakan. Untuk keperluan
perencanaan dan pengendalian, biaya tetap diklasifikasikan ke dalam
commutted fixed cost dan discretionary fixed cost.

a. Committed fixed cost adalah biaya tetap yang dibutuhkan meskipun
kegiatan perusahaan berada pada titik yang sangat rendah, termasuk
kemungkinan ditutupnya perusahaan untuk sementara waktu.
Committed fixed cost hanya dapat digunakan dalam jangka panjang.
Sekali manajemen mengambil keputusan untuk mengeluarkan biaya-
biaya itu, maka pembebanannya akan meliputi sampai periode yang
panjang. Pengawasan terhadap committed fixed cost adalah dengan

capital budgeting.
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b. Discretionary fixed cost adalah biaya tetap yang timbul sebagai akibat
dari keputusan manajemen pada periode anggaran tertentu, yang
dianggarkan untuk bidang-bidang tertentu. Biaya-biaya yang dapat
dikurangi atau diberhentikan oleh manajemen bila tersedia cukup
waktu. Pengawasan terhadap discretionary fixed cost adalah dengan
menyusun anggaran tahunan dan melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan dan pemanfaatan anggaran tersebut.

2. Biaya Variabel ( Variable Cost)

Biaya Variabel ( Variable Cosf) adalah biaya yang jumlah totalnya berubah-
ubah secara proporsional dengan perubahan volume kegiatan tetapi
perhitungan per unitnya tetap. Untuk kepentingan perencanaan dan
pengawasan biaya variabel dibedakan menjadi engineered variable cost
dan discretionary variable cost. Pembedaan tersebut ditinjau dari hubungan
secara fisik antara masukan dan keluaran.

a. Engineered variable cost
Bahan baku dan tenaga kerja langsung merupakan masukan yang dabat
dihubungkan langsung dengan keluarannya, dalam arti bahwa antara
masukan dan keluarannya terdapat hubungan fisik yang eksplisit. Biaya
variabel yang mempunyai hubungan disebut engineered variable cost.
Dalam praktik, kegiatan produksi yang paling mudah dicari
hubungannya secara fisik antara masukan dan keluarannya. Namun
demikian, tidak boleh diartikan bahwa selain kegiatan produksi tidak
terdapat hubungan secara fisik antara masukan dan keluarannya. Dalam

beberapa kegiatan administrasi dan penjualan tertentu juga terdapat
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hubungan secara fisik antara masukan dan keluarannya, sehingga
beberapa biaya untuk melakukan kegiatan-kegiatan tersebut dapat
diklasifikasikan sebagai enginecered variable cost. Biaya-biaya yang
tergolong ke dalam engineered variable cost mudah ditaksir jumlahnya
karena vanabilitasnya dapat dihubungkan atau ditelusuri secara teknis
ke volume kegiatan. Oleh karena itu pengawasan terhadap biaya-biaya
ini adalah dengan menyusun biaya standar yang digunakan sebagai
patokan penilaian efisiensi biaya yang sesungguhnya terjadi.
Pengendalian biaya tenaga kerja langsung sebagai engincered variable
cost dapat dilakukan dengan menyusun standar biaya tenaga kerja
langsung, Standar biaya tenaga kerja langsung ini dapat digunakan
sebagai patokan penilaian efisiensi biaya tenaga kerja langsung yang
sesungguhnya terjadi.
b. Discretionary variable cost

Discretionary variable cost adalah biaya yang variabilitasnya terhadap
volume kegiatan semata-mata karena keputusan manajemen bukan
karena adanya hubungan secara fisik antara masukan dan keluarannya.
Pengawasan terhadap discretionary variable cost adalah dengan
menyusun anggaran tahunan. Discretionary vanable cost tidak
digunakan sebagai patokan untuk menilai efisiensi biaya sesungguhnya
yang dikeluarkan tetap sebagai batas atas atau jumlah maksimal yang

boleh dikeluarkan.
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Berdasarkan fungsi pokok dari kegiatan/aktivitas perusahaan, biaya dapat
digolongkan menjadi dua, yaitu biaya produksi dan biaya non produksi
(RA Supriyono, 1987; 16-19) .

1. Biaya Produksi
Yaitu semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi atau kegiatan
pengolahan bahan baku menjadi produk selesai. Biaya produksi ini dapat
digolongkan menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead
pabrik.
a. Biaya Bahan Baku

Bahan baku adalah bahan yang akan diolah menjadi bagian produk selesai

dan pemakaiannya dapat diidentifikasi atau diikuti jejaknya. Biaya bahan

baku yaitu harga perolehan dari bahan baku yang dipakai dalam pengolahan
produk.
b. Biaya Tenaga Kerja
Tenaga kerja adalah semua karyawan perisahaan yang memberikan jas_a
kepada perusahaan. Biaya tenaga kerja adalah semua balas jasa yang
diberikan oleh perusahaan kepada semua karyawan. Dalam hubungannya
dengan produk, biaya tenaga kerja dibagi menjadi biaya tenaga kerja
langsung dan biaya tenaga kerja tidak langsung. Biaya tenaga kerja
langsung adalah balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada tenaga
kerja di pabrik yang langsung melakukan proses produksi. Balas jasa ini

diberikan pada karyawan dalam bentuk upah bulanan, upah mingguan, upah
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harian, upah per potong, upah per jam, dan sebagainya. Biaya tenaga kerja
tidak langsung merupakan balas jasa yang diberikan oleh perusahaan untuk
tenaga kerja yang tidak langsung melakukan proses produksi. Biaya tenaga
kerja tidak langsung ini mencakup gaji para penyelia, pelayan toko,
pembantu umum, pekerja bagian pemeliharaan, dan pengawas bahan.
c. Biaya Overhead Pabrik (BOP)
Biaya Overhead Pabrik (BOP) merupakan biaya produksi selain biaya
tenéga kerja dan biaya bahan baku. Biaya ini tidak mempunyai hubungan
laﬁgsung dengan produk yang dihasilkan, tetapi menjadi bagian dari biaya
produksi. Contoh Biaya Overhead Pabrik (BOP) di antaranya adalah biaya
sewa, pajak bumi dan bangunan, biaya penyusutan mesin pabrik, biaya
pemeliharaan dan reparasi, serta biaya penerangan. Biaya Overhead Pabrik
(BOP) ini dibebankan atas dasar tarip yang ditentukan di muka étau biaya
sesungguhnya.
2. Biaya Non Produksi
Biaya non produksi ini meliputi biaya pemasaran, biaya administrasi dan
umum, serta biaya finansial (keuangan).
a. Biaya Pemasaran
Biaya pemasaran yaitu biaya dalam rangka penjualan produk selesai sampai
dengan pengumpulan piutang menjadi kas. Biaya ini meliputi biaya untuk
melaksanakan fungsi penjualan, fungsi penggudangan produk selesai, fungsi

pengepakan dan pengiriman, fungsi advertensi, fungsi pemberian kredit dan
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pengumpulan piutang serta fungsi pembuatan faktur atau administrasi
penjualan.

b. Biaya Administrasi dan Umum
Yaitu semua biaya yang berhubungan dengan fungsi Administrasi dan
Umum. Biaya ini terjadi dalam rangka penentuan kebijaksanaan,
pengarahan, dan pengawasan kegiatan perusahaan secara keseluruhan.
Biaya ini meliputi gaji pimpinan tertinggi perusahaan, personalia,
sekretariat, akuntansi, hﬁbungan masyarakat, keamanan, dan sebagainya.

“c. Biaya Financial (keuangan)
adalalr semua biaya yang terjadi dalam melaksanakan fungsi keuangan

perusahaan, misalnya biaya bunga.

C. Perencanaan dan Pengendalian Biaya

Semakin kompleksnya masalah yang dihadapi perusahaan, dan terbatasnya
sumber-sumber ekonomi yang dimiliki perusahaan, mendorong manajer untuk
menggunakan sumber-sumber tersebut dengan baik. Perusahaan harus
menemukan cara untuk mengelola faktor-faktor produksi yang terbatas, agar hasil
produksi sesuai dengan rencana. Perencanaan memberikan landasan yang kuat
dalam proses manajemen, sebab merupakan awal dari proses manajemen itu
sendiri. Perencanaan yang baik dapat dicapai dengan mempertimbangkan kondisi
untuk waktu yang akan datang, sehingga kendala dan hambatan yang mungkin

terjadi dapat diperkirakan terlebih dahulu.



15

Perencanaan merupakan spesifikasi dari tujuan yang ingin dicapai
perusahaan, serta penentuan cara yang akan ditempuh untuk mencapai tujuan.
Manfaat penting adanya perencanaan yang baik di dalam perusahaan adalah
(RA Supriyono, 1996; 262-263):

1. Karena tujuan yang ingin dicapai telah ditetapkan (dirumuskan), maka
pelaksanaan kegiatan dapat diusahakan dengan efektif dan efisien.

2. Dapat untuk mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkan tersebut dapat
dicapai dan dapat dilakukan koreksi-koreksi atas penyimpangan yang timbul
s¢awal mungkin.

3. Dapat mengidentifikasikan hambatan-hambatan yang timbul dan mengatasinya
secara terarah.

4. Dapat menghindarkan adanya kegiatan pertumbuhan dan perkembangan yang
tidak terarah dan terkontrol.

Selain perencanaan, manajer juga harus memperhatikan fungsi
pengendalian. Pengendalian adalah proses untuk menjamin tercapainya rencana
yang telah ditetapkan. Suatu sistem pengendalian berusaha untuk memonitor
pelaksanaan dalam mencapai tujuan khusus yang telah ditentukan sebelumnya,
membuat koreksi atau penyesuaian-penyesuaian secara optimal. Anthony dan
Dearden mengemukakan (Robert N Anthony and John Dearden, 1980, 7-8)
"Management control is the process by wich management assures that the
organization carries oul ils strategies effectively and efficiently ...

The management control procesis intended to facilitate the achievement of the
goalsd"
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Berikut ini pendapat beberapa para ahli tentang pengendalian. Pendapat
Hammer, William K. Carter dan Usry (Lawrence H H, William K C, and Milton F
Usry, 1994; 4j :

"Control is management's systematic effort to achieve objectives by comparing
performance to plans and taking appropriate action to correct important
differences. Activities are continually monitored to see that resuits stay within
desired boundaries".

Matz dan Usry mengemukakan : Pengendalian merupakan usaha sistematis dari
manajémen untuk membandingkan antara pekerjaan dengan rencaﬁa (Adolf Matz
and Milton F Usry, 1983; 3)

Ada-dua prinsip pokok yang harus dimiliki oleh sistem pengendalian agar
sistem tersebut efektif. Prinsip pokok yang utama adalah adanya rencana dan
pemberian instruksi-instruksi, karena rencana merupakan standar atau alat
pengukur dari pekerjaan .yang dilakukan oleh bawahan. Prinsip kedua adalah
wewenang kepada bawahan. Wewenang dan instruksi yang jelas harus diberikan
kepada bawahan, sehingga dapat diketahui apakah bawahan telah menjalankan
tugas-tugasnya dengan baik.

Dalam menjamin dipakainya sumber-sumber secara efektif dan efisien
umumnya digunakan evaluasi pelaksanaan atau prestasi berdasarkan anggaran.
Dalam anggaran ini meliputi pula penggunaan sistem biaya standar. Prosedur
anggaran menurut Supriyond adalah sebagai berikut (RA Supriyono, 1996; 264)

Penentuan jumlah anggaran atau standar setiap golongan biaya untuk

periode yang akan datang.

1. Pengumpulan biaya sesungguhnya atau realisasi biaya.



17

2. Pembandingan antara pelaksanaan sesungguhnya dengan anggaran atau
standar.

3. Analisis dan pelaporan penyimpangan atau selisih yang timbul antara realisasi
dibanding dengan anggaran atau standar

4. Membuat tindakan yang konsisten dengan analisis tersebut.

Pada prosedur ketiga, yaitu pembandingan antara pelaksanaan
sesungguhnya dengan anggaran atau standar seperti tersebut di atas, yang menjadi
masalah penting adalah memutuskan tentang kapan dan bagaimana suatu
penyimpangan diselidiki (diinvéstigasi).

Ada konsep yang salah mengenai pentingnya investigasi penyimpangan
atau selisih biaya. Konsep tersebut berpendapat bahwa penyimpangan yang perlu
diselidiki adalah penyimpangan yang sifatnya tidak menguntungkan (unfavorable)
sgja, sedangkan penyimpangan yang sifatnya menguntungkan (favorable) tidak
perlu diselidiki. Pendapat ini tidak benar, karena penyimpangan yang bersifat
menguntungkan dapat dipakai untuk ~memperbaiki kegiatan atau merevigi

anggaran atau standar.

D. Pengendalian Biaya Tenaga Kerja

Setiap perubahan dalam penggunaan angkatan kerja sering menuntut pula
perubahan dalam menghitung imbalan tenaga kerja dan perubahan akuntansi biaya‘
tenaga kerja. Matz dan Usry berpendapat bahwa (Adolf Matz and Milton F Usry,
1983; 460): Semua pembayaran upah secara langsung maupun tidak langsung

didasarkan dan dibatasi oleh tingkat produktivitas dan ketrampilan pekerja, oleh
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karena itu pengendalian dan akuntansi terhadap faktor biaya manusia ini
merupakan salah satu masalah penting bagi setiap perusahaan
Pengendalian biaya tenaga kerja dapat dilakukan dengan cara
membandingkan antara biaya tenaga kerja langsung standar yang telah ditetapkan
sebelumnya dengan biaya tenaga kerja langsung sesungguhnya yang telah
dikeluarkan oleh perusahaan. Biaya standar dapat juga digunakan sebagai acuan
untuk mengukur efisiensi, yaitu dengan membandingkan antara realisasi biaya
dengan standar yang telah ditetapkan. Apabila realisasi biaya melampaui biaya
standar maka terjadi inefisiensi dan sebaliknya. Menurut Supriyono, biaya dapat
dikendalikan terutama dengan cara sebagai berikut (RA Supriyono, 1989, 35) :
1. Memutuskan tugas-tugas apa yang akan dilaksanakan dan tingkat usaha yang
harus dilaksanakan untuk setiap tugas tersebut.
2. M(;ﬂyusun anggaran biaya yang jumlahnya harus sedekat mungkin dengan
biaya yang sesungguhnya untuk melaksanakan tugas yang direncanakan.
3. Memperlakukan anggaran biaya sebagai- batas atas yang tidak bo.leh
dilampaut.
Sedangkan menurut Carl Heyel (Carl Heyel, 1979; 51), tiga fase dari
pengendalian biaya adalah sebagai berikut :
1. Membandingkan antar kinerja saat ini dengan standar yang ditentukan
sebelumnya.
2. Mengambil tindakan korektif jika bisa dikerjakan.
3. Menyatukan hasil dari langkah 1 dan 2 ke dalam perencanaan (kegunaan dari

umpan balik biaya atau biaya feedforward)
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Berdasarkan hal tersebut di atas, maka prosedur pengendalian biaya yang

dapat ditempuh adalah :

1.

2.

BN

Menetapkan biaya standar yang digunakan sebagai acuan.

Membandingkan antara realisasi biaya atau biaya sesungguhnya dengan
standar yang ditetapkan.

Dari hasil perbandingan, apabila realisasi melebihi biaya standar berarti telah
terjadi inefisiensi, dan sebﬁliknya apabila realisasi biaya lebih rendah dari

biaya standar akan terjadi efisiensi.

« Mengambil tindakan korektif jika dapat dilakukan, yang digunakan untuk

perencanaan selanjutnya.

Tujuan .pengendalian biaya tenaga kerja menurut Mulyadi adalah sebagai

berikut (Mulyadi, 1982; 67):

1.

Mengukur secara terus menerus pelaksanaan (prestasi) para karyawan dan
membandingkan hasil-hasilnya dengan rencana dan standar biaya tenaga kerja

yang telah ditetapkan.

. Menggunakan secara terus menerus pengawasan dan umpan balik untuk

memperbaiki pelaksanaan melalui tindakan koreksi.

. Melakukan perencanaan dan pengendalian supaya dapat dicapai efisiensi dan

efektivitas tenaga kerja termasuk di dalamnya masalah penentuan tingkat gaji
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dan upah yang memadai, menjaga daya kualitas produksi yang dihasilkan dapat

memenuhi standar kualitas dan dicapainya volume produksi yang optimal.

E. Biaya Standar.

Secara umum standar dapat diartikan sebagai suatu ukuran kuantitas yang
harus dicapai sehubungan dengan adanya operasi atau kegiatan tertentu. Jumlah
yang harus dicapai ini ditetapkan oleh manajemen berdasarkan penelitian dan
penilaian data-data baik yang berasal dari dalam perusahaan maupun luar
perusahaan,

‘ Suatu pengendalian biaya memerlukan patokan atau standar sebagai dasar
yang dipakai sebagai tolok ukur pengendalian. Biaya yang dipakai sebagai tolok
ukur pengendalian ini disebut dengan biaya standar. Standar merupakan salah satu
alat pembanding antara hasil yang diharapkan akan terjadi, dengan hasil
sesungMya yang telah terjadi. Dalam MMi bias'a untuk tujuan
pengendalian biaya, proses akuntansi di samping digunakan untuk mengumpulkan
data biaya yang terjadi di masa lalu, juga digunakan untuk membandingkan antara
biaya sesungguhnya dengan biaya standar guna perhitungan selisih di antara
keduanya. Informasi mengenai selisih antara biaya standar dengan biaya
sesungguhnya ini disajikan kepada manajemen untuk dipakai sebagai dasar dalam
menginvestigasi lebih lanjut sebab-sebab terjadinya selisih.

Pengertian biaya standar menurut Helmi Roni (Helmi Roni, 1990; 292) :
Biaya.yang diperhitungkan secara wajar harus terjadi di dalam memproduksi

suatu barang, jadi biaya standar adalah standar kuantitas input yang diperlukan
untuk menghasilkan 1 (satu) unit produk tertentu.
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Mulyadi berpendapat bahwa biaya standar adalah (Mulyadi, 1993; 415):

Biaya yang ditentukan di muka, yang merupakan jumlah biaya yang seharusnya
dikeluarkan untuk membuat satu satuan produk atau untuk membiayai kegiatan
tertentu, di bawah asumsi kondisi ekonomi, efisiensi, dan faktor-faktor lain
tertentu.

Ibnu Subiyanto dan Bambang Suripto mengemukakan pendapatnya tentang biaya
standar (Ibnu S dan Bambang S, 1993; 291):

Biaya yang direncanakan untuk menghasilkan sebuah produk. Bagi manajemen
biaya standar merupakan tujuan yang hendak dicapai dan digunakan sebagai
pembanding biaya sesungguhnya.

*  Adapun menurut Ralph S. Polimeni, Sheila A. Handy dan James A.
Cashin, biaya standar adalah (Ralph S P, Sheila A H, dan James AC, 1994; 117)
“Expressed in terms of single unit. It represents a product's planned cost and is
generally established well before production begins, thus providing a goal to aim
for. Standard cost is concerned with unit cost and serves basically the same
purpose as a budget, but on a smaller scale, since the latter is concerned with
total rather than unit costs".

Biaya standar adalah biaya yang seharusnya dikeluarkan dan
diperhitungkan secara wajar untuk memproduksi satu satuan produk atau untuk
membiayai kegiatan tertentu dan besarnya telah ditentukan di muka. Biaya yang
seharusnya dikeluarkan mengandung arti bahwa biaya yang ditentukan di muka
merupakan pedoman di dalam pengeluaran biaya yang sesungguhnya. Jika biaya
yang dikeluarkan menyimpang dar biaya standar, maka yang dianggap benar
adalah biaya standar, sepanjang asumsi-asumsi yang mendasari penentuannya
tidak berubah.

Penggunaan standar tidak hanya pada perusahaan yang proses produksinya

bersifat manufaktur tetapi dapat pula diterapkan pada perusahaan yang proses



22

produksinya bersifat non manufaktur. Standar yang diterapkan untuk menilai
kinerja dari suatu kegiatan atau proses pada suatu unit usaha, tidak memerlukan
sebuah sistem biaya standar yang sangat terinci sampai tingkat biaya per unit.
Berikut ini pendapat Charles T. Horngeren dan George  Foster yang
mengemukakan bahwa (Charles T H, and George Foster, 1991; 231):

"The major point here is that standards may be used for control in a wide variety
of organizations that do not necessarily have a full-blown, detailed standard. Cost
system that tracks actual direct materials and direct labor usage to the individual
product level. For example a departement’s performance can be judged in the

aggregate by comparing total actual costs with total standard costs that are based
on standard times allowed for actual output achieved”

-

F. Hubungan Anggaran dengan Biaya Standar

Biaya standar mempunyai hubungan yang sangat erat dengan anggaran.
Anggaran adalah suatu rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif, diukur
dalam satuan moneter dan satuan ukpran yang lain serta mencakup jangl_(a waktu
satu tahun. Anggaran dan biaya standar kéduanya merupakan penentuan biaya
yang dilakukan di muka sebelum suatu kegiatan dilaksanakan. Penggunaan biaya
standar di dalam menyusun anggaran dapat dipakai sebagai alat perencana dan |
pengendalian biaya. Dengan mempergunakan biaya standar, persiapan
penyusunan anggaran untuk setiap jumlah dan macam-macam barang produksi
akan lebih cepat dan dapat dipertanggungjawabkan (Adolf Matz and Milton F
Usry, 1982; 126)

Pada penggunaannya ada beberapa perbedaan antara anggaran dengan
biaya standar seperti yang dikemukakan oleh Supriyono, sebagai benkut (RA

Supriyono, 1996; 96-97):
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1. Tidak semua anggaran disusun atas dasar biaya standar.

2. Anggaran menyatakan besamya biaya yang diharapkan (expected), sedangkan
biaya standar biaya yang seharusnya dicapai pada pelaksanaan.

3. Anggaran lebih cenderung merupakan batas-batas biaya yang tidak baleh
dilampaui, sedangkan biaya standar adalah mengutamakan tingkatan biaya
yang harus bisa ditekan (dikurangi) agar prestasi pelaksanaan dinilai baik.

4. Anggaran pada umumnya disusun untuk setiap bagian di dalam perusahaan
baik yang berhubungan dengan fungsi administrasi dan umum, sedangkan -
biaya standar pada umumnya disusun untuk biaya produksi saja.

5. Selisih biaya yang timbul dari biaya standar akan diinvestigasi (diperiksa)
penyebabnya dengan teliti, sedangkan z;nggaran yang tidak didasarkan biaya
standar hanya menekankan pada penghematan biaya dibandingkan anggaran,

selisih umumnya tidak diinvestigasi lebih lanjut.

G. Manfaat penggunaan biaya standar

Biaya standar merupakan alat yang penting di dalam menilai pelaksanéan
kebijaksanaan yang telah diterapkan sebelumnya. Penentuan biaya standar yang
melibatkan para pelaksana akan merangsang pelaksanaan pekerjaannya dengan
efektif, karena pelaksana telah mengetahui bagaimana pekerjaan tersebut
seharusnya dilakukan.

Sistem biaya standar memberikan pedoman kepada manajemen berapa
biaya yang secharusnya untuk melaksanakan kegiatan tertentu sehingga

memungkinkan manajemen dalam melakukan pengurangan biaya. Pengurangan
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biaya ini dapat dilakukan dengan cara perbaikan metode produksi, pemilihan

tenaga kerja dan kegiatan yang lain. Helmi Roni mengemukakan bahwa biaya

standar bermanfaat untuk (Helmi Roni, 1990; 292):

1.

2.

Pembuatan budget

Pengendalian biaya dan mengukur efisiensi

. Mendorong upaya kemungkinan pengurangan biaya
. Memudahkan dalam pencatatan dan penyiapan pelaporan biaya.

. Merencanakan biaya bahan baku, pekerjaan dalam proses, maupun persediaan

barang jadi.

. Sebagai pedoman penetapan harga penawaran dalam tender suatu proyek atau

kontrak tertentu.
Pendapat Mulyadi tentang kegunaan biaya standar (Mulyadi, 1993; 416) :
Biaya standar merupakan alat penting dalam menilai pelaksanaan kebijakan

yéng telah ditentukan sebelumnya.

. Biaya standar memberikan pedoman kepada manajemen berapa biaya yang

seharusnya untuk melaksanakan kegiatan tertentu sehingga memungkirikan
mereka melakukan pengurangan biaya dengan cara antara lain perbaikan

metode produksi, pemilihan tenaga kerja.

Biaya standar berguna bagi manajemen dalam pembuatan rencana.

. Biaya standar berguna dalam pengambilan keputusan.

H. Jenis-jenis Standar

Ada bermacam-macam jenis standar yang dapat diperhitungkan oleh
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perusahaan. Pembagian jenis-jenis standar ini didasarkan pada faktor-faktor

(RA Supriyono, 1996; 99-100) :

1. Faktor Tingkat Harga
Berdasarkan faktor tingkat harga, standar dibagi menjadi empat macam, yaitu
standar i1deal, standar normal, standar karen, dan standar dasar.
a. Standar Ideal (Ideal Standar)
Ideal Standar mendasarkan kepada tingkat harga bahan baku, tenaga kerja
langsung, dan bia:ya ovelrhead yang paling rendah. Apabila tidak ada
) perubahan yang besar terhadap keadaan perekonomian standar ideal ini
jarang berubah.
b. Standar Normal (Normal Standar)
Normal standar mendasarkan pada tingkat harga rata-rata yang diharapkan
terjadi dalam siklus perusahaan. Standar harga ini biasanya tidak direvisi
sebelum skedul perusahaan berakhir.
c¢. Standar Karen (Current Standar)
Current standar mendasarkan pada tingkat harga yang diharapkan akan
terjadi di dalam periode akuntansi di mana standar tersebut ditetapkan.
Standar harga ini akan direvisi pada periode akuntansi yang bersangkutan
apabila terjadi perubahan harga yang besar.
d. Standar Dasar (Basic Standar)
Basic standar mendasarkan pada tingkat harga yang diharapkan terjadi pada

tahun pertama penggunaan standar. Standar ini tidak direvisi dengan adanya
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perubahan tingkat harga pada periode sesudahnya, akan tetapi hanya
dihubungkan sejalan dengan indeks harga yang berlaku.
2. Faktor Tingkat Prestasi
Di dalam menyusun standar harus didasarkan kepada konsep tingkat
prestasi yang akseptabel (pantas) dapat dicapai. Berdasarkan faktor tingkat
prestasi, standar dibedakan menjadi empat jenis, yaitu standar prestasi teoritis,
standar prestasi terbaik yang dicapai, standar prestasi rata-rata masa lalu, dan
standar prestasi normal.
- a. Standar Prestasi Teoritis (Theoritical Performance Standard)
Standar Prestasi teoritis disebut pula standar ideal atau standar sempurna.
Standar ini didasarkan pada anggapan bahwa semua pelaksana akan dapat
bekerja dengan tingkat yang paling efisien. Standar ini tidak
memperhitungkan hambatan-hambatan prestasi yang tidak dapat dihindari
terjadinya dan akibatnya sangat sulit dicapai oleh para pelaksana. Apabila
standar ini dipakai umumnya tidak diharapkan untuk dicapai oleh kegiatan
sesungguhnya, tetapi bertujuan agar dapat memperbaiki tingkat eﬁsiensi.

b. Standar prestasi terbaik yang dicapai (attainable good performance standar)
Standar prestasi ini didasarkan pada standar prestasi teoritis dengan
memperhitungkan hambatan-hambatan prestasi yang tidak dapat dihindari
terjadinya. Standar prestasi ini dapat dicapai oleh para pelaksana yang
bekerja dengan efisiensi tinggi, sehingga merupakan tingkat prestasi yang

banyak dipakai di dalam praktek.
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c. Standar Prestasi Rata-rata masa lalu (4verage Past Performance Standar)
Standar prestasi ini mendasarkan kepada rata-rata prestasi masa lalu untuk
menentukan standar prestasi yang akan datang. Standar prestasi ini
umumnya relatif mudah dicapai, akan tetapi bukan merupakan alat pengukur
prestasi yang baik. Rata-rata prestasi masa lalu umumnya terdapat unsur
prestasi yang tidak cﬁsien yang seharusnya tidak dimasukkan di dalam
penentuan standar.

d. Standar Prestasi Normal (Normal Performance Standard)

*Standar prestasi normal didasarkan pada taksiran tingkat prestasi dan
efisiensi yang normal dapat dicapai oleh para pelaksana di waktu yang akan
datang. Standar prestasi normal ini ditentukan untuk jangka waktu yang
relatif panjang dengan cara mengeliminasi keadaan yang bersifat musiman
dan fluktuasi yang bersifat siklikal (Cyclical).

3. Faktor Tingkat Produksi.

Berdasarkan faktor tingkat produksi, standar -dibagi menjadi standar kapasitas

teoritis, standar kapasitas praktis, standar kapasitas normal, dan stan&ar

kapasitas yang diharapkan.

a. Standar Kapasitas Teoritis (Theoritical Capacity Stundard)

Standar kapasitas teoritis mendasarkan pada kemampuan produksi suatu
departemen atau pabrik pada kecepatan penuh tanpa berhenti. Pada standar
ini tidak memperhitungkan hambatan kegiatan produksi yang disebabkan

oleh faktor internal atau eksternal perusahaan.
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b. Standar Kapasitas Praktis (Practical Capacity Standard)
Standar kapasitas praktis merupakan salah satu konsep pendekatan jangka
panjang. Standar kapasitas praktis didasarkan pada tingkatan produksi
teoritis dikurangi dengan hambatan kegiatan produksi yang tidak dapat
dihindari karena faktor internal perusahaan.

c. Standar Kapasitas Normal (Normal Capacity Standar)
Standar kapasitas normal merupakan konsep pendekatan jangka panjang.
Standar__ ini adalah standar kegiatan produksi yang dihitung dari standar
kegiatan teoritis dikurangi hambatan yang tidak dapat dihindari baik
hambatan internal ataupun eksternal perusahaan.

d. Standar Kapasitas yang Diharapkan (Expected Capacity Standard)
Standar kapasitas yang dibarapkan mendasarkan pada kegiatan produksi
yang diharapkan dapat dicapai pada periode akuntansi pemakaian standar,
'sehingga merupakan pendekatan jangka pendek. Besar tingkat produksi
yang diharapkan dipengaruhi oleh ramalan penjualan pada periode akuntansi

yang akan datang dan perubahan persediaan yang dikehendaki.

I. Penetapan Biaya Standar

Standar harus dibuat sesuai dengan kenyataan. Semua faktor yang akan
mempengaruhi penetapan standar tersebut, harus diperhatikan. Faktor-faktor itu
meliputi faktor dari dalam perusahaan maupun faktor dari luar perusahaan dengan
memperhatikan mésa lalu (periode sebelumnya) sebagai dasar dan estimasi yang

akan datang. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi dalam penetapan suatu
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standar, misalnya jumlah permintaan konsumen terhadap produk yang dihasilkan

perusahaan, selera dan keinginan konsumen, kondisi perekonomian saat

pembuatan standar, harga bahan baku, pemakaian bahan baku per unit produk,

dan lain-lain.

Standar harus ditetapkan dengan memperhitungkan pula sifat, tingkah laku

para manajer dan karyawan. Karyawan perlu diikutsertakan dalam penetapan

standar, karena keikutsertaan karyawan dalam penetapan standar membuat

karyawan ikut bertanggung jawab atas tercapainya standar tersebut. Langkah-

langkah dalam menetapkan standar (Heckert J Brooks and Wilson James D,

1983; 307) :

1.

2.

Pengakuan akan kebutuhan suatu standar untuk pengaplikasian khusus.
Observasi dan analisis pendahuluan. Hal ini meliputi pokok permasalahan,

pengenalan ruang lingkup masalah, dan memperoleh pemahaman secara umum

tentang faktor-faktor yang terkait.

. Pemisahan fungsi, aktivitas, dan biaya dalam hubungannya dengan tanggung

jawab individual. Standar berfungsi untuk mengendalikan tindakan setiap
individu, maka batas tanggung jawab masing-masing individu harus ditetapkan

dalam suatu aplikasi tertentu.

. Menetapkan satuan pengukuran dan menyatakan standar.

. Menetapkan metode yang terbaik. Penetapan metode ini meliputi studi gerak

dan waktu, tinjauan yang menyeluruh mengenai bahan-bahan yang mungkin

dipergunakan atau analisa mengenai pengalaman masa lalu. Hal ini juga
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meliputi pertimbangan mengenai kemungkinan-kemungkinan perubahan dalam
suatu kondisi tertentu.

6. Menyatakan standar.
Setelah menentukan metode yang terbaik dan satuan pengukuran, standar

sudah dapat diteta;pkan.
7. Penguyjian Standar.
Setelah dilakukan analisis, sintesa dan penentuan pendahuluan, standar harus
diyji sesuai kebutuhan perusahaan.
8. Pengaplikasian final.
Pengujian standar seringkali mengakibatkan berbagai persetujuan atau
perubahan. Apabila berpengaruh dan sudah dipertimbangkan, maka dapat
dianggap bahwa standar teiah dapat ditetapkan dan siap untuk digunakan.
Penetapan suatu standar dapat dibuat atas dasar asumsi-asumsi yang
memfokuskan pada perolehan pendapatan bersih daﬁ penghematan biaya sebagai
tujuan utama perusahaan. Investigasi terhadap selisih yang timbul dapat
dipergunakan sebagai dasar pengendalian. Standar yang ditetapkan oleh
perusahaan dimaksudkan sebagai patokan atau target yang harus dicapai dalam

kondisi kerja yang normal pada periode anggaran berjalan.

J. Standar Biaya Tenaga Kerja
Standar biaya tenaga kerja adalah biaya tenaga kerja yang seharusnya
terjadi di dalam pengolahan satu satuan produk. Suatu biaya disebut biaya tenaga-

kerja langsung apabila biaya itu dikeluarkan karena adanya kewajiban perusahaan
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memberikan upah kepada tenaga kerja yang langsung ikut serta bekerja dalam
membentuk produksi akhir. Biaya 1ni dapat ditelusuri, dapat diukur dengan waktu
yang dipergunakan dalam membuat produk.

Biaya tenaga kerja standar merupakan salah satu cara yang dipergunakan
oleh perusahaan untuk mengendalikan biaya tenaga kerja. Penetapan biaya tenaga
kerja standar harus mengikutsertakan karyawan, sehingga para karyawan lebih
siap untuk mengetahui prosedur biaya standar dan merasa bahwa standar tersebut

-merupakan sasaran tujuan milik pribadi yang harus dicapai. Kondisi yang harus
ada dalam menyusun standar biaya tenaga kerja langsung adalah (RA Supriyono,
1996; 106-107)

1. Tata letak pabrik, kondisi peralatan, tempat kerja, fasilitas transportasi telah
distandarisasi pada keadaan atau tingkaatan praktis

2. Terdapat pengawasan terhadap pengelolaan bahan baku baik segi kuantitas dan
icualitas yang memadai samp;ﬁ dengan bahan diolaﬁ di pabrik

3. Diselenggarakan sistem perencanaan, rute, kecepatan kerja

4. Disediakan instruksi kerja untuk karyawan dan diadakan trainning atau
pengarahaan kerja sebelum karyawan melaksanakan pekerjaan tertentu.

Dalam menetapkan standar biaya tenaga kerja langsung ditentukan oleh
dua faktor yaitu standar tarip upah langsung dan standar waktu kerja langsung.

1. Standar Tarif Upah langsung

Standar tarif upah langsung adalah tarif upah langsung yang seharusnya

terjadi untuk setiap satuan pengupahan di dalam pengolahan produk tertentu.

Selisih tarif upah langsung timbul karena perusahaan telah membayar upah
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langsung dengan tarip lebih tinggi atau lebih rendah dibandingkan dengan tarif
upah langsung standar.

Jumlah total rupiah selisih tarif upah langsung dapat dihitung sebesar
selisih antara tarif upah langsung per jam dikalikan dengan jam kerja
sesungguhnya. Apabila sistem upah dengan menggunakan dasar lain, maka selisih
tarif upah langsung dapat dihitung sebesar selisih antara tarif upah langsung per
dasar pengupahan dikalikan dengan kapasitas sesungguhnya yang dipakai. Secara
matematis selisih tarif upah langsung dapat dinyatakan dengan rumus :

STU = (TUS - TUSt) x JKS

-

Keterangan :

STU = Standar tarif upah

TUS = Tarif upah sesungguhnya
TUSt = Tarif upah Standar

JKS = Jam kerja sesungguhnya.

Apabila TUS > TUSt , maka selisih tarif upah langsung sifatnya tidak
menguntungkan .
Apabila TUS < TUSt , maka se]isih. tarif upah langsung sifatnya
menguntungkan.

Selisih tarif upah langsung disebabkan oleh beberapa hal sebagai berikut
(RA Supriyono, 1996; 109)
1. Telah digunakan tenaga kerja langsung dengan golongan tarif upah yang

berbeda dengan standar untuk pekerjaan tertentu.

2. Telah dibayar upah dengan tarif yang lebih besar atau lebih kecil dibanding

tarifstandar selama kegiatan musiman atau kegiatan darurat.
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3. Karyawan yang baru diterima tidak dibayar sesuai dengn tarif standar.

4. Adanya kenaikan pangkat atau penurunan pangkat karyawan yang
mengakibatkan perubahan tarif upah.

5. Pembayaran tambahan atas upah karena peraturan upah minimum yang
dikeluarkan oleh pemerintah.

2. Standar Waktu Kerja Langsung

Standar waktu kerja langsung adalah waktu kerja yang seharusnya dipakai
di dalam pengolahan satu satuan produk. Dalam penentuan waktu kerja standar
harus menuju kepada tingkat efisiensi maksimum, tetapi masih memungkinkan
atau secara wajar dapat dicapai oleh karyawan langsung. Penerapan standar waktu
kerja harus memperhitungkan dua faktor penting. Pertama, kegiatan apa yang
dilaksanakan oleh tenaga kerja. Kedua, berapa waktu yang seharusnya diperlukan
untuk melakukan kegiatan tersebut. Dalam penerapannya di perusahaan, waktu
kerja sesu-ngguhnya tidak sama dengan waktu yang telah distandarkan, sehingga |
menimbulkan selisih kuantitas pemakaian bahan.

Selisih efisiensi waktu upah langsung adalah selisih yang timbul karena
telah digunakan waktu kerja yang lebih besar atau lebih kecil dibanding waktu
standar. Jumlah selisih efisiensi upah langsung dalam rupiah dihitung dan selisih
waktu kerja langsung sesungguhnya dengan waktu kerja langsung standar
dikalikan tarip upah langsung standar. Secara matematis selisih efisiensi upah
langsung dapat dinyatakan dengan rumus (Supriyono, 1996 : 109)

SEUL =(TStxJS) - (TStx JSt)
=TSt (JS - ISt)
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Keterangan :

SEUL = Selisih Efisiensi Upah Langsung
JS = Jam Sesungguhnya

TSt = Tarip standar

ISt = Jam Standar

Apabila JS > JSt, maka selisih efisiensi upah langsung sifatnya tidak
menguntungkan.
Apabila JS < JSt, maka selisih efisiensi upah langsung sifatnya
menguntungkan.
Selisih efisiensi upah langsung dapat disebabkan oleh beberapa hal berikut
ini (RA Supriyono, 1996; 109):
1. Pabrik atau departemen produksi telah bekerja dengan efisien atau tidak efisien
karena pengaruh pengawasan.
2. Telah digunakan bahan yang kualitasnya lebih baik atau lebih jelek dibanding
| standar, sehingga memerlukan waktu/jam pengerjaan yang lebih pendek atau
lebih panjang.
3. Kurangnya koordinasi dengan departemen produksi lain atau departemen

pembantu.

K. Pengujian Signifikan

Pengujian signifikan selisih biaya tenaga kérja yang terjadi dengan
menggunakan uji statistika. Uji statistika yang digunakan dalam skripsi ini adalah
Uji Jenjang Bertanda Wilcoxon (Wilcoxon's signed rank test). Penggunaan

Wilcoxon's signed rank test untuk pengujian signifikansi ini, karena sampel yang
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digunakan dalam analisa selisih ini sedikit (6 Bulan), dan asal sampel belum

diketahui normal atau tidak normal

Langkah-langkah yang diperlukan dalam pengujian ini adalah sebagai

berikut (Djarwanto PS, 1998; 26) :

1. Membuat jenjang (rank) untuk tiap-tiap beda/selisih dan pasangan pengamatan
sesuai dengan besarnya, dari yang terkecil sampai yang terbesar tanpa
memperhatikan tanda dari beda tersebut (nilai beda absolut). Apabila ada dua
* atau lebih beda yang sama, maka jenjang untuk tiap-tiap beda itu adalah
jenjang rata-rata.

. Memberi tanda positif atau negatif pada jenjang untuk tiap-tiap beda sesuai
dengan tanda dan beda itu. Beda 0 tidak diperhatikan.

. Menjumlahkan semua jenjang bertanda positif (+) atau semua jenjang yang
bertanda negatif (-), tergantung dari mana yang memberikan jumlah yang lebih
kecil setelah tandanya dihilangkan. Jumlah jenjang yéng lebih kecil dinotasikan
dengan T

. Membandingkan nilai T yang diperoleh dengan nilai T untuk Uji Jenjaﬁg
Bertanda Wilcoxon.

Sebelum uj1 dilakukan, terlebih dahulu dibuat pernyataan hipotesis Nihil

(Ho), dan hipotesis altemnatif (Ha), di mana :

Ho . Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara biaya tenaga kerja

langsung sesungguhnya dengan standar yang ditetapkan oleh

perusahaan.
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Ha . Terdapat perbedaan yang signifikan antara biaya tenaga kerja langsung
sesungguhnya dengan standar yang telah ditetapkan perusahaan.

Hipotesis nihil akan diuji pada taraf 0,025. Dari hasil perhitungan,

kemudian dibandingkan dengan nilai T pada tabel. Jika T hitung lebih kecil atau

sama dengan T tabel, maka Ho ditolak, atau berarti selisih tersebut adalah

signifikan. Demikian juga sebéli_knya, jika T hitung lebih besar dari T tabel, maka

Ho diterima atau berarti selisih tersebut adalah tidak signifikan.

Ho diterima, jika T hitung > T tabel

Ho ditolak, jika T hitung < T tabel.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan adalah studi kasus pada perusahaan yang dilakukan
dengan studi pustaka dan studi lapangan terhadap perusahaan untuk mencari data-data

yang diperlukan.

B. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
‘ Subyek penelitian adalah kepala bagian akuntansi perusahaan.
2. Obyek Penelitian |
Obyek yang ditelitt adalah data yang berhubungan dengan tarif upah

langsung, jam kerja langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan data hasil

produksi pada tahun 2000.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan pada PT Madu Baru Yogyakarta
2. Waktu Penelitian
Penelitian akan dilakukan pada bulan Februari sampai dengan bulan Maret

2001.

37
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C. Data yang diperlukan

1.

2.

Gambaran umum perusahaan

Penetapan biaya tenaga kerja langsung standar

Data hasil produksi pada tahun 2000.

Data yang berhubungan dengan biaya '.[e'naga kerja langsung, meliputi tanf

upah langsung, dan jam kerja langsung.

E. Teknik Pengumpulan Data

1.

Wawancara
Penulis melakukan wawancara dengan kepala bagian akuntansi perusahaan
untuk memperoleh data yang berhubungan dengan biaya tenaga kerja

langsung dan data hasil produksi selama tahun 2000.

2. Observasi

Penulis melakukan pengamatan langsung mengenai hal-hal yang
berhubungan den éan biaya tenaga kerja iangsung.

Dokumentasi

Penulis mempelajann dokumen-dokumen yang berhubungan dengan ~biaya

tenaga kerja langsung dan data hasil produksi selama tahun 2000.

F. Teknik Analisis Data

1.

Perhitungan selisih yang terjadi antara biaya tenaga kerja langsung standar

dan biaya tenaga kerja langsung sesungguhnya.
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2. Analisa selisth
a. Perhitungan selisih efisiensi upah langsung
Untuk menganalisa selisih yang terjadi pada biaya tenaga kerja langsung,
digunakan analisa selisih efisiensi upah langsung. Di dalam penelitian ini
biaya tenaga kerja langsung memiliki arti biaya yang dikeluarkan untuk
tenaga kerja langsung. Secara sistematis selisih efisiensi upah langsung

dapat dinyatakan dengan rumus (RA Supriyono, 1996; 109)

SEUL (Tst x Js) - (Tst x Jst)

= Tst (Js - Jst)

keterangan :

SEUL : Selisih Efisiensi Upah Langsung

Tst : Tarif standar dari upah langsung per jam, dalam
penelitian ini menggunakan satuan waktu per jam
Js : Jam sesungguhnya, dalam penelitian ini diganti
dengan menggunakan satuan waktu per jam
 Jst : Jam standar, dalam penelitian ini menggunakan

satuan waktu per jam.

Di dalam menghitung seli§ih efisiensi upah langsung, dapat
ditentukan apakah sifat selisih tersebut menguntungkan atau tidak

menguntungkan.

apabila T S > T Std, maka selisih tarif tidak menguntungkan

(unfavorable)

apabila TS < T Std, maka selisih harga menguntungkan. (favorable)

b. Perhitungan selisih tarif upah langsung

Perhitungan selisih tarif upah langsung dengan menggunakan rumus :
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STU = (TUst - TUs) x Js

keterangan :

STU Standar Tarif Upah

Tust Tarif Upah Standar

Tus Tarif Upah Sesungguhnya
_Js : Jam Kerja sesungguhnya

3. Melakukan Uji Statistik

Setelah semua selisih biaya dianalisis, maka untuk mengetahui apakah biaya

sesungguhnya dengan biaya standar berbeda secara signifikan atau tidak,

dilakukan uji statistik . Pengujian signifikan ini menggunakan Uji Jenjang

Bertanda Wilcoxon. (Wilcoxon's signed rank test).

Langkah-langkah yang diperlukan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut

(Djarwanto PS, 1998; 26) :

1. Membuat jenjang (rank) untuk tiap-tiap beda/selisih dari pasangan
pengamatan sesﬁai dengan besarnya, dari yang terkecil sampai' yang
terbesar tanpa memperhatikan tanda dari beda tersebut (nilai beda
absolut). Apabila ada dua atau lebih béda yang sama, maka jenjang untuk
tiap-tiap beda itu adalah jenjang rata-rata.

2. Memberi tanda positif atau negatif pada jenjang untuk tiap-tiap beda
sesuai dengan tanda dari beda itu. Beda 0 (nol) tidak diperhatikan.

3. Menjumlahkan semua jenjang bertanda positif (+) atau semua jenjang
yang bertanda negatif (-), tergantung dari mana yang memberikan jumlah
yang lebih kecil setelah tandanya dihilangkan. Jumlah jenjang yang lebih

kecil dinotasikan dengan T hitung.
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4. Membandingkan nilai T hitung yang diperoleh dengan nilai T tabel untuk
Uji Jenjang Bertanda Wilcoxon.

Uji Jenjang Bertanda Wilcoxon digunakan untuk mengetahui apakah selisih

yang terjadi itu signifikan atau tidak signifikan. Sebelum mengadakan

pengujian terlebih dahulu ditentukan hipotesa nol (Ho) dan hip;otesis
alternatif, di mana :

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara biaya tenaga kerja
langsung sesungguhnya dan standar biaya tenaga kerja langsung yang
telah ditetapkan oleh perusahaan

Hi: Ada perbedaan yang signifikan antara biaya tenaga kerja langsung
standar dengan biaya tenaga kerja langsung sesungguhnya.

Ho akan diuji pada taraf 0.05 dengan pengujian dua arah.

Hasil perhitungan (T hitung), kemudian dibandingkan dengan t tabel (Ta)

dengan kriteria pengujian sebagai berikut (Djarwanto. PS, 1998 ; 26) -

Ho diterima apabila T > (Ta)

Ho ditolak apabila T < T a



BAB 1V
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah PT. MADUBARU

Di sekitar Daerah Istimewa Yogyakarta pada zaman pemernntahan Hindia
Belanda terdapat tujuh belas pabrik gula yang semuanya diusahakan oleh
pemerintah Hindia Belanda. Setelah penjajah Jepang masuk ke wilayah Rl pada
tahun 1942, maka seluruh pabrik gula yang ada dikuasai oleh pemerintah Jepang.
Tetapi karena situasi berada dalam keadaan perang, pemerintah Jepang tidak dapat
mengelola dengan sepenuhnya.

Dari tujuh belas pabrik gula tersebut yang berjalan dan berproduksi pada
masa itu hanya dua belas. Tidak semua dari dua belas pabrik gula tersebut
menggiling tebu, karena areal tanaman tebu banyak dialihkan ke tanaman
palawija. Tanaman ini ditanam untuk keperluan bala tentara Jepang.

Kondisi tersebut terus berlanjut sampai dengén prokiamasi kemerdekaan
Indonesia tanggal 17 Agustus 1945, sejak saat itu pemerintah RI mengambilalih
semua perusahaan gula tersebut dan tangan’ pemerintahan Jepang yang telah
dibumihanguskan dan hingga tahun 1950 seluruh pabrik gula tinggal sisa-sisa
puingnya saja.

Sesudah proklamasi kemerdekaan dan pemerintah memprakarsai untuk
membangun pabrik gula dengan tujuan yaitu :

1. Untuk menampung para buruh bekas pabrik gula yang kehilangan pekerjaan.
2. Menambah kesejahteraan dan kemakmuran rakyat.

3. Menambah pendapatan pemerintah baik di pusat maupun daerah.

42



43

Pada mulanya dibentuk Panitia Pendir1 Pabri Gula (P3G) yang bekerja
sama dengan DPRD Daerah Istimewa Yogyakarta, kemudian dibentuklah Badan
Pelaksana Perusahaan Perkebunan (BP3) yang akhirnya menjadi Yayasan Kredit
Tani Indonesia (YAKTI). P2G Madubaru berdiri dengan akte notaris Soerjanto
Partaningrat S.H. dan mulai dibangun pada pertengahan tahun 1945, tepatnya
14 Juni 1945 dengan nama Pabrik-Pabrik Gula Madubaru P.T.
Tujuan dan badan usaha im adalah mendirikan dan membangun pabrik-
pabrik gula di daerah Yogyakarta. Pabrik gula dibangun dibekas PG Padokan 5
km di sebelah selatan kota Yogyakarta tepatnya di kelurahan Tirtonirmolo,
kecamatan Kasihan, kabupaten Bantul. Saham-saham dari badan usaha ini
sebagian besar dibeli oleh Sri Sultan Hamengku Buwono IX sebesar 75%, dan
pemerintah 25%.
Peletakan batu terakhir dilakukan oleh Sri Sultan Hamengku Buwono IX
pada tanggal 31 Maret 1958, dan pabrik ini diresmikan pada tanggal 29 Mei 1958
oleh presiden Soekarno. Alasan pemilihan lokasi terse-But adalah : |
1. Padokan terhitung lebih dekat dengan kota Yogyakarta yang dipandang lebih
menguntungkan dalam hal transportasi, juga bagi karyawan.

2. Dipandang lebih maju lagi terhadap usaha perluasan.

3. Sekitar pabrik merupakan persawahan sehingga sangat menguntungkan.

4. Tenaga kerja ahli dan tenaga kerja kasar mudah dicari.

5. Lokasi pabrik dekat dengan sungai Winongo, yang dipandang cukup
memenuhi kebutuhan air untuk menghasilkan uap.

6. Penduduk di sekitar pabrik telah berpengalaman menanam tebu.
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Peralatan dan mesin-mesin pabrik berasal dart Jerman Timur dan teknisi-
teknisi untuk pemasangannya. Setelah peresmian tahun 1958 pabrik mulai
mencoba untuk berproduksi, tetapi mesin-mesin belum dapat berjalan dengan
lancar, sehingga tebu yang telah tersedia terpaksa digilingkan ke Pébrik Gula
Gondang Baru Klaten. Untuk mengatast hal tersebut, beberapa mesin
disempurnakan dan tenaga kerja baru ditambah dan dilatih, sehingga pabrik
berjalan dengan lancar dan berproduksi. pada tahun 1962 pemerintah Rl
mengambil alih perusahaan swasta atau semi swasta, maka mulai tahun 1962 P2G
Madubaru berubah status menjadi perusahaan negara. Untuk memimpin pabrik-
pabrik gula, pemerintah membentuk suatu badan yang diberi nama Badan
Pimpinan Umum Perusahaan Perkebunan Negara (BPUPPN), sehingga semua
pabrik gula berada di bawah kepengurusan BPUPPN. Serah terima pabrik gula
Madubaru kepada pemerintah RI dilakukan tanggal 1 Maret 1962 oleh Sri Sultan
Hamengku Buwono IX selaku presiden direktur P2G Madubaru.

Dalam perkembangan selanjutnya antara 1961-1976 masalah yang
dihadapi adalah areal tanah, karena saat itu mulai dilaksanakan Peraturan Menteri
Pertanian dan Agraria (PMPA) No. 1/63 tentang persewaan tanah dengan
menggunakan sistem bagi hasil sesuai surat keputusan No 4 / Ka / 1963. Sejak
tahun 1976 sesuai dengan Inpres No 9 tahun 1975, maka penyesuaian areal cukup
lancar sampi saat ini dengan sistem bagi hasil 38% untuk pabrik dan 62% untuk
pemilik tebu. Pabrik di sini hanya mengolah serta melaksanakan tebang dan

angkutannya, sedangkan penyedia bahan baku yang berupa tebu adalah petani.
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Pada tahun 1968 pemerintah memberi kesempatan kepada pabrik-pabrik gula
yang bermaksud menarik diri dari perusahaan perkebunan negara.

Pada tanggal 3 September 1968 status pabrik kembali menjadi PT,
membawahi Pabrik Gula Madukismo dan Pabrik Spiritus Madukismo sampai
dengan tahun 1984. Sejak tanggal 4 Maret 1984, dengan persetujuan Sri Sultan
Hamengku Buwono IX selaku pemilik lsaham terbesar, P2G Madubaru dikelola
kembali oleh pemerintah RI (dalam hal in1 Departemen Keuangan dan Pertanian).
Berdasarkan kontrak manajemen yang ditandatangani pada tanggal 4 Maret 1984,
oleh Direktur Utama PT Rajawali Nusantara Indones:ia (M(;h. Yusuf) dan Sri
Sultan Hamengku Buwono IX selaku pemegang saham terbesar, maka
PT Rajawali ditunjuk 